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Organisasi kampus dapat dikategorikan ke dalam dua jenis, yaitu organisasi 

mahasiswa eksternal kampus dan internal kampus. Organisasi internal kampus adalah 

organisasi mahasiswa yang melekat pada pribadi kampus atau universitas dan 

memiliki kedudukan resmi di lingkungan perguruan tinggi seperti Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM) atau dengan nama lain Badan Perwakilan Mahasiswa Universitas 

atau Badan Permusyawaratan Mahasiswa Universitas (BPMU). Dimana pemilihan 

BEM atau BPMU setiap tahunnya menjadi moment yang sangat penting dan 

dinantikan. Biasanya pemilihan BEM atau BPMU dilakukan dengan cara pemungutan 

suara yang mana masih memiliki banyak kelemahan/kekurangan diantaranya yaitu 

penghitungan suara yang lambat, kesalahan dalam penghitungan, dan kecurangan 

dalam pemungutan suara. Untuk mengurangi masalah dalam pemungutan suara maka 

dibangunlah aplikasi E-Voting pemilihan BEM berbasis android dengan menggunakan 

metode AHP. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi mahasiswa adalah organisasi yang bergerak dan beranggotakan mahasiswa dikampus. Secara umum, organisasi kampus 

dapat dikategorikan ke dalam dua jenis, yaitu organisasi mahasiswa eksternal kampus dan internal kampus. Organisasi eksternal 

kampus merupakan organisasi mahasiswa yang beranggotakan mahasiswa dan aktivitasnya berada di luar lingkup universitas atau 

perguruan tinggi. Organisasi internal kampus adalah organisasi mahasiswa yang melekat pada pribadi kampus atau universitas dan 

memiliki kedudukan resmi di lingkungan perguruan tinggi. Organisasi internal kampus yang memiliki kedudukan paling tinggi 

yaitu Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) atau dengan nama lain Badan Perwakilan Mahasiswa Universitas atau Badan 

Permusyawaratan Mahasiswa Universitas (BPMU). 

 

Pentingnya peranan dan fungsi BEM atau BPMU dalam lingkungan kampus membuat pemilihan Ketua BEM atau BPMU setiap 

tahunnya menjadi moment yang sangat penting bagi mahasiswa. Demikian juga dengan Universitas Katolik Santo Thomas, 

pemilihan Ketua BEM atau BPMU adalah moment yang sangat penting dan dinantikan. Biasanya pemilihan Ketua BEM atau 

BPMU pada Universitas Katolik Santo Thomas dilakukan dengan cara pemungutan suara. Pemungutan suara dilakukan dengan 

cara menyediakan kertas suara per Fakultas di TPS masing-masing[1][2].  

  

Pemilihan BEM atau BPMU pada Universitas Katolik Santo Thomas yang selama ini dilakukan dengan cara pemungutan suara 

memiliki banyak kelemahan/kekurangan diantaranya yaitu penghitungan suara yang lambat, kesalahan dalam penghitungan, dapat 

dilakukan kecurangan dengan cara menggunakan kertas yang belum digunakan untuk calon BEM atau BPMU tertentu dan 

kelemahan lainnya yaitu hal ini menghabiskan banyak dana karena harus menyediakan kertas suara untuk setiap mahasiswa aktif 

Universitas Katolik Santo Thomas. 

 

Skema E-Voting adalah satu set protokol yang menjaga keamanan atau kerahasiaan pemilih dalam melakukan pemilihan serta 

interaksi dengan panitia pemilihan dan perhitungansuara [3], [4]. E-Voting biasanya dibedakan menjadi dua tipe yaitu online 

(misalnya via internet) dan off line (menggunakan mesin perhitungan suara atau kertas suara). Android adalah susunan dari 

beberapa perangkat lunak (software stack). Stack ini secara umum meliputi sistem operasi, middleware, dan aplikasi-aplikasi 

kunci. Android  pada  awalnya  tidak dikembangkan oleh google, melainkan dikembangkan oleh sebuah perusahaan bernama 

Android Inc. Karena google  melihat banyaknya user yang online dengan perangkat mobile, maka google melihat peluang yang 

sangat besar bahwa perangkat mobile ini memiliki masa   depan yang cerah, sehingga  Android  Inc diakuisi oleh Google pada 

tahun 2005[5], [6].  

 

Analytical hierarchy process atau proses hirarki analitik, yang biasa di sebut dengan AHP, pertama kali dikembangkan oleh 

Thomas L. Saaty, seorang ahli matematikadari University of Pittsburg, Amerika Serikat, pada tahun 1970-an. AHP pada dasarnya 

di desain untuk menangkap secara rasional persepsi orang yang berhubungan erat dengan permasalahan tertentu melalui prosedur 

yang di desain untuk sampai pada skala preferensi diantara berbagai set alternative[7], [8]. 



KAKIFIKOM (Kumpulan Artikel Karya Ilmiah Fakultas Ilmu Komputer - Vol. 02 No. 02 (Oktober 2020)  

 

Rancang Bangun Aplikasi E-Voting Pemilihan Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Katolik Santo Thomas Berbasis  

Android. Oleh : Lena Siagian, Masdiana Sagala.   113 

 

Model AHP merupakan salah satu bentuk pengambilan keputusan yang pada dasarnya berusaha menutupi semua kekurangan dari 

model-model sebelumnya. Peralatan utama dari model ini adalah sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya persepsi 

manusia. Dengann hirarki, suatu masalah yang kompleks dan tidak terstruktur dipecah dalam kelompok-kelompoknya, kemudian 

di atur menjadi suatu bentuk hirarki. Kelebihan dari metode AHP adalah kmampuannya yang dapat memecahkan masalah 

multicriterias. Hal ini disebabkan oleh fleksibelitasnya yang tinggi terutama dalam pembuatan hirarkinya. Sifat fleksibel tersebut 

membuat model AHP dapat menangkap beberapa tujuan dan beberapa kriteria sekaligus dalam sebuah model atau hirarki[9], [10]. 

 

Android adalah susunan dari beberapa perangkat lunak (software stack). Stack ini secara umum meliputi sistem operasi, 

middleware, dan aplikasi-aplikasi kunci. Android pada awalnya tidak dikembangkan oleh google, melainkan dikembangkan oleh 

sebuah perusahaan bernama Android Inc. Karena google melihat banyaknya user yang online dengan perangkat mobile, maka 

google melihat peluang yang sangat besar bahwa perangkat mobile ini memiliki masa depan yang cerah, sehingga Android Inc 

diakuisi oleh Google pada tahun 2005 [11].  

 

Dari permasalahan diatas penulis memberikan solusi yaitu dengan membangun aplikasi E-Voting pemilihan Badan Eksekutif 

Mahasiswa Universitas Katolik Santo Thomas berbasis android. Electronic Voting adalah    suatu metode pemungutan suara dan 

penghitungan suara dalam suatu pemilihan  dengan menggunakan perangkat elektronik. Tujuan dari Electronic Voting adalah  

menyelenggarakan pemungutan suara dengan biaya hemat dan penghitungan  suara yang cepat dengan menggunakan sistem yang 

aman dan mudah untuk  dilakukan audit. Dengan E-Voting, perhitungan  suara  akan  lebih cepat,  bisa  menghemat  biaya  

pencetakan  surat  suara,  pemungutan  suara  lebih  sederhana,  dan peralatan dapat digunakan berulang kali[12]. Diharapkan 

dengan adanya  Aplikasi E-Voting Pemilihan Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Katolik Santo Thomas Berbasis 

Adroid dapat memudahkan perhitugan suara, lebih teliti  dan akurat serta dapat meminimalisir kecurangan hak suara. Selain itu 

mahasiswa dapat memilih BEM atau BPMU yang diinginkan dengan menggunakan smartphone dimanapun mereka berada. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Adapun metodologi penelitian penelitian adalah sebagai berikut[13]: 

1. Observasi 

Metode observasi / Pengamatan  yang dilakukan dengan cara mengamati semua  kegiatan yang berhubungan dengan proses 

pemilihan yang dilakukan dengan cara Voting atau dengan pengambilan  suara  yang  terbanyak,  termasuk  dalam  proses    

Pemilihan Badan  Eksekutif    Mahasiswa Unika Santo Thomas. 

2. Wawancara 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung kepada anggota Badan Eksekutif 

Mahasiswa yang bertugas sebagai panitia pemilihan calon Badan Eksekutif Mahasiswa yang baru tentang langkah-langkah 

pemilihan Badan Eksekutif Mahasiswa yang baru dan data-data apa saja yang berhubungan dengan pimilihan Badan 

Eksekutif Mahasiswa. 

3. Studi Pustaka 

Studi Pustaka yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku dan jurnal-jurnal yang 

berkaitan dengan masalah yang akan di bahas. 

 

Metode AHP dengan dasar berpikirnya metode AHP adalah proses membentuk skor secara numerik untuk menyusun rangking 

setiap alternatif keputusan berbasis pada bagaimana sebaiknya alternatif itu dicocokkan dengan criteria pembuat keputusan. 

Adapun langkah-langkah metode AHP adalah[14], [15]: 

1. Menentukan jenis-jenis kriteria yang akan menjadi persyaratan calon pejabat struktural. 

2. Menyusun kriteria-kriteria tersebut dalam bentuk matriks berpasangan. 

3. Menjumlah matriks kolom. 

4. Menghitung nilai elemen kolom kriteria dengan rumus masing-masing elemen kolom dibagi dengan jumlah matriks kolom. 

5. Menghitung nilai prioritas kriteria dengan rumus menjumlah matriks baris hasil langkah ke 4 dan hasilnya 5 dibagi dengan 

jumlah kriteria[16]. 

6. Menentukan alternatif-alternatif yang akan menjadi pilihan. 

7. Menyusun alternatif-alternatif yang telah ditentukan dalam bentuk matriks berpasangan untuk masing-masing kriteria. 

Sehingga akan ada sebanyak n buah matriks berpasangan antar alternatif. 

8. Masing-masing matriks berpasangan antar alternative sebanyak n buah matriks, masing-masing matriksnya dijumlah per 

kolomnya. 

9. Menghitung nilai prioritas alternatif masing-masing matriks berpasangan antar alternatif dan langkah 5. 

10. Menguji konsistensi setiap matriks berpasangan antar alternatif dengan rumus masing-masing elemen matriks berpasangan 

pada langkah 2 dikalikan dengan nilai prioritas kriteria 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Implementasi anatar muka merupakan tahapan dalam memenuhi kebutuhan user dalam berinteraksi dengan komputer, fasilitas 

antar muka yang baik sangat membantu pemakai dalam memahami proses yang sedang dilakukan oleh sistem tersebut dan dapat 

meningkatkan kinerja sistem[17]. Berikut adalah implementasi antar muka Aplikasi E Voting pemilihan BEM Universitas Katolik 

Santo Thomas berbasis android. 

Halaman utama merupakan tampilan utama pada saat aplikasi berjalan, dimana halaman menu utama terdapat nama judul, photo 

para calon BEM, SENAT setiap fakultas dan HMP setiap jurusan yang ada di Universitas Katolik Santo Thomas dimana apabila 

setiap photo di klik akan muncul informasi atau profil setiap calon BEM dan ada juga tombol home dan login.  Gambar halaman 

menu utama dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.  

 

 
Gambar 1  Halaman Menu Utama 

 

Halaman login merupakan halaman untuk masuk kedalam aplikasi dan melakukan aktivitas atau proses didalamnya. Pada aplikasi 

ini terdapat dua user atau pengguna aplikasi ini, yaitu Admin atau Panitia Pemilihan Umum Mahasiswa (PPUM). Gambar halaman 

login Admin dapat dilihat pada gambar V.2 dan gambar login mahasiswa dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini 

 
Gambar 2.  Halaman login Admin 
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Pada halaman ini terdapat menu jadwal, fakultas, jurusan, pemilihan, target, calon, syarat calon dan AHP. Halaman Utama Admin  

dapat di lihat pada gambar 3 di bawah ini 

 
Gambar 3.  Halaman Utama Admin 

 

Halaman Jadwal merupakan halaman yang menampilan jadwal memilih di Universitas Katolik Santo Thomas dimana waktu 

memilih dibatasi. Untuk selengkapnya halaman Jadwal dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini. 

 
Gambar 4.  Halaman Jadwal 

 

Halaman Fakultas merupakan halaman yang menampilan data semua Fakultas yang ada di Universitas Katolik Santo Thomas. 

Untuk selengkapnya halaman Fakultas dapat dilihat pada gambar 5 di bawah ini. 

 
   

Gambar  5.  Halaman Fakultas 

 

Halaman Jurusan merupakan halaman yang menampilan data semua jurusan di setiap Fakultas yang ada di Universitas Katolik 

Santo Thomas. Untuk selengkapnya halaman Jurusan dapat dilihat pada gambar 6 di bawah ini. 

 

 
Gambar 6.  Halaman Jurusan 



KAKIFIKOM (Kumpulan Artikel Karya Ilmiah Fakultas Ilmu Komputer - Vol. 02 No. 02 (Oktober 2020)  

 

Rancang Bangun Aplikasi E-Voting Pemilihan Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Katolik Santo Thomas Berbasis  

Android. Oleh : Lena Siagian, Masdiana Sagala.   116 

 

Halaman Pemilihan merupakan halaman yang menampilan data mahasiswa yang masih aktif di Universitas Katolik Santo Thomas. 

Untuk selengkapnya halaman Pemilih  dapat dilihat pada gambar 7 di bawah ini. 

 
 

Gambar 7.  Halaman Pemilih 

 

Halaman Calon merupakan halaman yang menampilan data-data para Calon. Untuk selengkapnya Halaman Calon dapat dilihat 

pada gambar 8 di bawah ini.. 

 
Gambar 8.   Halaman Calon 

 

Halaman Target merupakan halaman yang menampilan target dan  relasi target. Untuk selengkapnya Halaman Target  dapat dilihat 

pada gambar 9 di bawah ini. 

 
Gambar 9 Halaman Target 

 

Halaman Syarat Calon merupakan halaman yang menampilan kriteria-kriteria Calon. Untuk selengkapnya halaman syarat calon 

dapat dilihat pada gambar 10 di bawah ini 
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. 

Gambar 10 Halaman Syarat Calon 

 

Halaman AHP merupakan halaman yang menampilan perhitungan metode AHP nya. Untuk selengkapnya Halaman AHP dapat 

dilihat pada gambar 11 di bawah ini. 

 
Gambar 11.  Halaman AHP 

 

Pada halaman ini terdapat menu calon dan logout. Halaman Utama pemilih dapat di lihat pada Selanjutnya Mahasiswa login 

menggunakan NPM, sehingga akan muncul Menu Pilihan seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 12. Halaman Utama Pemilih dan Halaman Pilihan 

 

Pada halaman ini mahasiswa melakukan voting. Halaman Memilih  dapat di lihat pada gambar 13 di bawah ini. 

 
Gambar 13. Halaman Memilih 

 

Setelah Mahasiswa selesai memilih maka Mahasiswa tidak dapat memilih lagi untuk kedua kalinya. Dan pada saat Mahasiswa 

melakukan pemilihan untuk kedua kalinya, akan ada pesan “Anda sudah melakukan pemilihan”. Pesan pemilihan dapat dilihat 

pada gambar 14 di bawah ini 

 

 
Gambar 14 Pesan Pemilihan 

 

Pada halaman ini akan menampilkan urutan nilai setiap para calon. Tampilan hasil laporan dapat di lihat pada gambar 15 dibawah 

ini 
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Gambar 15.  Halaman Hasil Laporan 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis dan hasil pembahasan dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi E-Voting yang di bangun memudahkan Panitia Pemilihan Umum Mahasiswa (PPUM) dalam menyelenggarakan 

pemilihan BEM di Universitas Katolik Santo Thomas. 

2. Dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam aplikasi E Voting ini, mahasiswa di tuntun untuk 

menilai semua calon BEM berdasarkan kriteria yang sudah di tentukan 

3. Mahasiswa dapat melakukan pemilihan BEM dimanapun berada dengan hanya menggunakan smartohone atau android. 

 

Aplikasi yang dibangun masih memiliki banyak kekurangan, contohnya aplikasi E-Voting  pemilihan BEM Universitas Katolik 

Santo Thomas berbasis android masih hanya dapat memilih Ketua Saja, di harapkan untuk selanjutnya dapat mengembangkan 

aplikasi yang dapat memilih Ketua dan Wakil Ketua BEM sekaligus dengan tetap menggunkan metode AHP. 
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